
SLEMAN  (KR) - Peng-

da Persatuan Bulutangkis

Seluruh Indonesia (PBSI)

DIY mengadakan ajang

silaturahim sekaligus apre-

siasi  Insan Bulutangkis

prestasi  mendunia di Olim-

piade Tokyo 2020 kepada

wasit bulutangkis  asal DIY

Drs Wahyana  yang baru

saja  bertugas  menjadi wa-

sit  olimpiade 2020 di Tokyo,

Jepang.  Selain  apresiasi

kepada Wahyana, PBSI

DIY juga memberikan apre-

siasi  kepada pelatih  Mua-

mar Khadafi  asal DIY yang

kebetulan menjadi  pelatih

pebulutangkis  Kevin Cor-

don asal Guatemala. Pem-

berian apresiasi  kepada

Wahyana dan Muamar

Khadafi  berupa piagam

dan plakat  berlangsung di

RM dan Pemancingan

Gupit Indah, Gancahan 6,

Sidomulyo, Godean, Sle-

man, Minggu (22/8).

“Kita bangsa Indonesia

merasa bangga  terutama

Pengda PBSI  DIY   atas

prestasi yang telah  dicapai

Wahyana dan Muamar

Khadafi  dalam percaturan

olimpiade  Tokyo 2020. Ini

patut kita syukuri  mudah-

mudahan bisa menjadi

berkah bagi kita semua, se-

hingga  ke depannya bisa

membawa prestasi DIY.

Dengan adanya  prestasi

yang telah ditunjukkan

Wahyana dan Muamar

Khadafi dapat mengilhami

organisasi  kita ini (PBSI)

sehingga mampu  melahir-

kan  bibit-bibit unggul per-

wasitan  dan pelatih gene-

rasi berikut yang lahir dari

PBSI DIY,” ujar  Drs Su-

hartono MM, selaku  Ketua

Umum Pengda PBSI DIY

saat menghadiri acara

silaturahim tersebut.

Hadir dalam acara  sila-

tuturahim dan pemberian

apresiasi tersebut, Sekum

Pengda PBSI DIY Suki-

man Hadiwidjojo, Wakil

Ketua  PBSI DIY  Drs Su-

hartono ST dan seluruh ja-

jaran  PBSI DIY lainnya.  

Sukiman mengatakan,

Wahyana  selain menjadi

Pengurus PBSI DIY juga

menjadi  Pengurus Pusat

PBSI.  Dalam sambutan-

nya  Sukiman kepada

Wahyana   menjelaskan,

selama ini  event-event  bu-

lutangkis  yang seharus-

nya sudah bisa digelar  di

DIY terpaksa  batal, akibat

masih diperpanjangnya

tanggap darurat pandemi

covid-19 dan PPKM.  

“Kita  merencanakan  me-

ngadakan  kejuaraan  Dja-

rum Multi Cabang (DMC)

seri I seharusnya digelar

Juni 2020 dan DMC seri II

Agustus 2021. Namun kare-

na  masih adanya PPKM,

sehingga  kedua event terse-

but batal diadakan. Satu-sa-

tunya event yang masih

bisa diadakan kejurda PBSI

DIY, yang akan diselengga-

rakan, 26-30 Oktober  2021,”

ujar Sukiman.                 (Rar)
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FOKUS PULIHKAN CEDERA

Nadal Absen di AS Terbuka
MADRID (KR) - Pete-

nis kebanggaan Spanyol,

Rafael Nadal memutuskan

mundur dari keikutser-

taan pada turnamen grand

slam Amerika Serikat (AS)

Terbuka 2021 yang digelar

30 Agustus hingga 12

September. Pemilik 20 titel

grand slam itu akan fokus

pemulihan cedera kaki

yang dideritanya.

Sebelumnya Nadal su-

dah berjuang mengatasi

cedera kakinya pada tur-

namen Prancis Terbuka.

Namun pada akhirnya pe-

tenis berusia 35 tahun ini

harus menyerah setelah

tersingkir pada babak

semifinal. Nadal juga

mengundurkan diri dari

turnamen Wimbledon dan

Olimpiade Tokyo 2020. 

Petenis berjuluk ‘Raja

Tanah Liat’ itu sempat

kembali mengayun raket

ketika mengikuti Washing-

ton Open pada awal bulan

ini. Tetapi terhenti di ba-

bak 16 besar setelah di-

kalahkan petenis nonung-

gulan asal Afrika Selatan,

Lloyd Harris dalam duel

tiga set. Ia juga dijadwal-

kan tampil pada dua tur-

namen master 1000, Cin-

cinnati dan Toront, namun

semuanya dibatalkan. Pa-

da prosesnya, Nadal meng-

ambil keputusan untuk ab-

sen di sisa musim 2021 un-

tuk memulihkan diri.

“Halo semuanya, aku

ingin mengabarkan kepa-

da kalian bahwa sayang

sekali aku harus meng-

akhiri musim 2021,” ucap

Nadal di IGTV, yang diku-

tip Sky Sports. “Jujur saja,

selama ini aku lebih men-

derita dari yang seharus-

nya karena kakiku. Aku

perlu istirahat beberapa

waktu. Setelah berdiskusi

dengan tim dan keluar-

gaku, keputusan ini dibuat

dan aku percaya ini adalah

cara yang tepat untuk

memulihkan diri dengan

baik. Ini adalah tahun di

mana aku sudah melewat-

kan banyak hal yang ber-

arti besar untukku seperti

Wimbledon, Olimpiade, AS

Terbuka, dan banyak tur-

namen penting lainnya,”

pngkas Nadal.

Dengan absennya Nadal,

maka AS Terbuka 2021 se-

makin ‘sepi’bintang. Pasal-

nya, Roger Federer juga di-

pastikan absen karena

operasi lulut. Sementara

juara bertahan Dominic

Thiem mundur usai meng-

alami cedera pergelangan

tangan.

Rafael Nadal merupa-

kan juara di Flushing

Meadows empat kali (2010,

2013, 2017 dan 2019).(Lis)

SLEMAN (KR)- Sukses

melahirkan banyak talenta

berbakat dalam olahraga

taekwondo, Fighting Soul

Taekwondo (FST) beren-

cana mengembangkan sa-

yap dengan memperbanyak

tempat latihan, sehingga

nantinya banyak anak-

anak yang tertarik me-

ngembangkan bakatnya. 

Penasihat FST, Nanang

Yulianto, belum lama ini

menegaskan FST berusa-

ha untuk mengembangkan

sayap. Namun sebelum-

nya, mereka akan lebih

dahulu memperkuat sis-

tem, manajemen beserta

standar pelatihan untuk

dapat menghasilkan atlet

yang tak hanya berkuali-

tas namun berkarakter. 

“Yang saat ini sudah ber-

jalan, berbagai penekanan

membuat FST berbeda de-

ngan dojang yang lain.

Kami berharap FST bisa

memberikan sesuatu yang

positif bagi taekwondo DIY

dan tanah air,” katanya. 

Perkembangan yang

bagus diperlihatkan atlet-

atlet FST saat ini, meski

kebanyakan mereka be-

lum berlatih lama. Namun,

beberapa prestasi mem-

banggakan diraih dalam

sejumlah kejuaraan virtual

yang menjadi sarana pe-

mantauan perkembangan

atlet di saat Pandemi

Covid-19. 

“Ada atlet yang memang

membatasi diri untuk ber-

latih disaat pandemi ini,

tapi banyak atlet malah se-

mangatnya bagus. Mereka

aktif dalam latihan dan

perkembangan mereka

terlihat jelas dalam ke-

juaraan,” sambungnya. 

Akbarru Masrri Rama-

dhan, Muhammad Farras

Azmi, Muhammad Farhan

Siddiq dan Kayla Alya Pra-

tama merupakan bagian

dari atlet yang sukses me-

ngepakkan sayap bersama

FST. Mereka berhasil me-

norehkan prestasi di kejua-

raan level nasional maupun

internasional.                (Yud)

FST Berencana Kembangkan Sayap 

JELANG PEPARNAS XVI

NPC DIY Minta Kepastian Pendaftaran

SILATURAHMI DAN APRESIASI PBSI DIY

Wasit Wahyana dan Pelatih Muamar Khadafi

KR-Antri Yudiansyah

Atlet-atlet berprestasi FST bersama orang tua.

KR-Abrar

Pengurus  PBSI DIY bersama Muamar Khadafi dan

Wahyana (tengah) dalam  silaturahmi dan apreasiasi.

KR-AP/Frank Gunn

Rafael Nadal gagal beraksi di Flushing Meadows.

YOGYA (KR) - National

Paralympic Committee

(NPC) DIY kembali me-

minta kepastian dari NPC

Pusat dan panitia Pekan

Paralympic Nasional (Pe-

parnas) XVI Papua 2021

terkait kapan pelaksanaan

pendaftaran entry by num-

ber dan entry by name.

Belum adanya kepastian

kapan dua tahapan terse-

but digelar membuat jum-

lah kontingenbelum bisa

ditetapkan.

Ketua Umum (Ketum)

NPC DIY, Hariyanto kepa-

da KR di Yogya, Sabtu

(21/8) mengatakan, be-

berapa waktu lalu NPC

Pusat dan panitia Pepar-

nas mendesak agar NPC

daerah segera mengajukan

jumlah kontingen yang

akan diberangkatkan ke

ajang yang digelar bulan

November tersebut. Per-

mintaan belum bisa

dipenuhi NPC DIY karena

belum bisa menentukan

jumlahnya.

“Kami sudah diminta

gambaran jumlah konti-

ngen, baik itu jumlah atlet,

pelatih dan ofisial. Tapi ka-

mi  belum bisa memberi

kepastian, soalnya proses

pendaftaran entry by num-

ber dan entry by name un-

tuk Peparnas itu belum

ditetapkan,” tegasnya.

Dua tahapan pendaf-

taran tersebut menurut

Hariyanto sangat penting

dan sangat berpengaruh

pada penentuan jumlah

kontingen, khususnya un-

tuk penentuan jumlah at-

let dan pelatih. Pasalnya,

entry by number ini akan

menentukan nomor-nomor

atau kelas apa saja yang

akan diikuti paralympian

DIY di Peparnas.

Setelah menetapkan no-

mor atau kelas apa saja

yang akan diikuti, tahapan

selanjutnya adalah entry by

name, itu akan menentu-

kan nama paralympian.

“Kalau dua tahapan itu saja

belum, kami belum bisa

memberikan gambaran

jumlah kontingen kami,”

bebernya.

Belum dilakukannya

pendaftaran entry by num-

ber dan entry by name,  ba-

gi Hariyanto yang juga

memimpin kontingen DIY

di Peparnas XV Jawa

Barat 2016 silam,  sangat

mengganggu. Pasalnya,

dengan sisa waktu yang

tinggal sekitar tiga bulan,

gambaran persaingan an-

tardaerah belum terbaca.

Hariyanto memahami

kondisi ini tak lepas dari

pandemi Covid-19. “Semua

ini tak lepas dari adanya

pandemi. Mulai dari diun-

durnya Peparnas yang se-

harusnya digelar tahun

2020, kemudian sulitnya

menggelar pertemuan ko-

ordinasi, akhirnya membu-

at persiapan Peparnas se-

dikit kurang maksimal,”

pungkasnya.                (Hit)

SLEMAN (KR) - Kompetisi Liga 1

2021/2022 direncanakan bergulir 27

Agustus. Duel PSS Sleman melawan

Persija Jakarta masih dijadwalkan seba-

gai laga pembuka. Namun, meski tinggal

menghitung hari kompetisi bakal dimulai,

PSS masih terlihat santai. 

Pelatih Kepala PSS, Dejan Antonic be-

serta asiten pelatih dan pemain asing

Mario Maslac sudah berada di Sleman.

Namun, latihan bersama semua pemain

belum dipastikan kapan bakal dilakukan.

Dari informasi yang beredar, baru 8 pe-

main yang sudah menjalani latihan. 

Publik sepakbola di Sleman pun berta-

nya-tanya soal nasib tambahan dua pung-

gawa asing. Seperti diketahui, PSS baru

mempunyai dua pemain asing, Mario Ma-

slac dan Aaron Evans. PSS masih memiliki

dua slot tersisa setelah sebelumnya Niko

Veles mundur seusai Piala Menpora 2021. 

Direktur Operasional PT Putra Sleman

Sembada (PSS), Hempri Suyatna tak mau

berbicara banyak. Sebab soal perekrutan

pemain asing menjadi wewenang Direktur

Utama PT PSS, Marco Gracia Paulo, mana-

jer PSS Danilo Fernanso dan asisten mana-

jer M Eksan. “Pak Marco, Coach Danilo dan

Pak Eksan yang tahu,” kata Hempri. 

Hanya saya, ketiganya saat ini belum

memberi pernyataan resmi soal perekru-

tan pemain asing. Satu nama muncul ke

permukaan, yakni pemain asal Brasil,

Eduardo Jose Barbosa da Silva atau

Juninho. Tapi belim ada pernyataan resmi

dari manajemen PSS hingga saat ini. 

Sementara itu, gelandang asli Sleman,

Wahyu Sukarta tengah berbahagia.

Wahyu dikaruniai putri pertama buah

pernikahannya  dengan Dwi Astuti Trisna

diberi nama Leona Hayu Sada.

“Saya sangat senang dan bersyukur de-

ngan kelahiran anak pertama kami. Hal

ini membuat saya lebih termotivasi menja-

di sosok kepala keluarga yang bertang-

gung jawab dan bekerja keras,””ungkap

Wahyu. 

Kelahiran anak pertama menjadi mo-

men penting bagi pemain jebolan PSST

Tridadi dan besar bersama Sleman United

tersebut untuk memberikan yang terbaik

bagi keluarga serta PSS.                      (Yud)
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PSS Sleman Masih Santai 

KR-Adhitya Asros

Hariyanto


